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Pendidikan pada saat ini merupakan salah satu kebutuhan vital yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan. Perkembangan teknologi yang sangat maju
dalam segala aspek kini juga turut dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Dengan
adanya pandemi covid-19 juga berdampak pada dunia pendidikan dimana harus
dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh. Tujuan analisis ini guna memperdalam
manfaat media e-learning dimana media ini ditengah kemajuan teknologi yang
ada merupakan salah satu media utama yang digalakkan penggunaannya pada saat
pembelajaran jarak jauh terutama dalam pelaksanaan pembelajaran.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menggali
fakta fakta yang ada dilapangan, dimana peneliti mengamati secara langsung.
Subjek penelitian ini merupakan guru IPA dan siswa kelas VIII MTsN 6
BLITAR. Intrumen penelitian ini berupa angket dan wawancara. Angket
dibagikan hanya kepada siswa dan wawancara dilakukan kepada guru dan siwa.
Intrumen ini berguna untuk menggali informasi mengenai kelebihan, kekurangan,
dan situasi yang dialami guru dan siswa pada saat penggunaan media tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan pembelajaran
yang kurang efektif dikarenakan sulitnya mengkoordinasi siswa dengan
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. (2) Guru harus memberikan kelonggaran
waktu lebih guna memaklumi situasi dan keadaan siswa yang terkendala jaringan.
Dengan kondisi jaringan setiap wilayah yang tidak merata, serta keterbatasan
ekonomi untuk pembelian kuota internet guru memaklumi keadaan tersebut. (3)
Siswa merasa kesulitan dalam penggunaan fitur-fitur dalam e-learning dan juga
mengeluhkan media yang sering error dan overload. Mengingat usia siswa yang
masih remaja, selain itu penggunaan media yang bersamaan membuat aplikasi
tersebut sering mengalami masalah. (4) Media ini telah dilengkapi dengan
rekapitulasi nilai hasil kerja siswa sehingga memudahkan guru dengan fitur
didalamnya yang cukup lengkap. (5) Penggunaan media tambahan yang menjadi
media pelengkap yaitu whatsApp yang lebih membantu dalam sarana komunikasi
antara guru dan siswa. Fitur komunikasi dalam media ini cukup terbatas dalam
bentuk teks saja. (6) Siswa kesulitan fokus saat pembelajaran dikarenakan
pelaksanaannya yang menggunakan handphone. Pembelajaran yang dilaksanakan
secara daring membuat siswa harus menggunakan alat elektronik membuat siswa
tidak hanya fokus dalam materi, namun hal lain seperti media komunikasi, game,
dan lain sebagainya.
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Education at this time is one of the vital needs that cannot be separated
from life. The development of very advanced technology in all aspects is now also
used in the world of education. The COVID-19 pandemic has also had an impact
on the world of education where distance learning must be implemented. The
purpose of this analysis is to deepen the benefits of e-learning media where this
media in the midst of existing technological advances is one of the main media
that is encouraged to use it during distance learning, especially in the
implementation of learning.

The type of research used is descriptive qualitative. Qualitative descriptive
research is research conducted to explore the facts that exist in the field, where
researchers observe directly. The subjects of this study were science teachers and
eight class students of Islamic Junior High School 6 BLITAR. The instruments of
this research are in the form of questionnaires and interviews. Questionnaires
were distributed only to students and interviews were conducted to teachers and
students. This instrument is useful for digging up information about the
advantages, disadvantages, and situations experienced by teachers and students
when using the media.

The results of this study indicate that (1) the implementation of learning is
less effective due to the difficulty of coordinating students with the
implementation of distance learning. (2) The teacher must provide more time
leeway in order to understand the situation and circumstances of students who are
constrained by the network. With the uneven network conditions of each region,
as well as economic limitations for purchasing internet quotas, teachers
understand this situation. (3) Students find it difficult to use the features in e-
learning and also complain that the media often has errors and overloads.
Considering the age of the students who are still teenagers, in addition to using the
same media, application often has problems. (4) This media has been equipped
with a recapitulation of the value of student work, making it easier for teachers
with features in it that are quite complete. (5) The use of additional media as
complementary media, namely WhatsApp which is more helpful in the means of
communication between teachers and students. The communication features in
this media are quite limited in the form of text only. (6) Students have difficulty
focusing when learning is due to the implementation using mobile phones.
Learning that is carried out online makes students have to use electronic devices
to make students not only focus on the material, but other things such as
communication media, games, and so on.
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